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Pedoman Wawancara dengan Manajer BMT BRS Yogyakarta  

(Tanggal, 28 Agustus 2017 / Pukul 15.00) 

1. Seperti apa mekanisme penyaluran pembiayaan di BMT BRS? 

2. Apa saja kriteria bahwa pembiayaan dikategorikan bermasalah? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah? 

4. Bagaimana penerapan SOP dalam menangani pembiayaan bermasalah? 

5. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT BRS? 

6. Bagaimana upaya penanggulangan untuk mengantisipasi terjadinya 

pembiayaan bermasalah? 

7. Bagaimana efektifitas strategi BMT dalam mengatasi pembiayaan 

bermasalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara dengan Account Officer BMT BRS Yogyakarta 

(Tanggal, 25 Agustus 2017 / Pukul 14.00) 

1. Bagaimana gambaran umum mengenai mekanisme pembiayaan di BMT 

BRS? 

2. Bagaimana tingkat pembiayaan bermasalah yang timbul di BMT BRS? 

3. Apa saja kriteria bahwa suatu pembiayaan dikategorikan bermasalah? 

4. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya pembiayaan 

bermasalah? 

5. Apa saja kendala ketika menangani pembiayaan bermasalah dan 

bagaimana mengantisipasinya? 

6. Bagaimana dampak pembiayaan bermasalah terhadap bmt brs? 

7. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di bmt brs? 

8. Bagaimana upaya yang dilakukan bmt brs dalam mengantisipasi terjadinya 

kembali pembiayaan bermasalah? 

9. Apakah strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di bmt brs sudah 

efektif? 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara dengan Nasabah BMT BRS Yogyakarta 

(Tanggal, 11 September 2017 / Pukul 12.30) 

1. Berapa lama menjadi nasabah di BMT BRS Yogyakarta? 

2. Apa yang mendasari memilih BMT Bangun Rakyat Sejahtera Yogyakarta 

untuk melakukan pembiayaan? 

3. Berapa kali melakukan pembiayaan di BMT BRS Yogyakarta? 

4. Apa yang mendasari memilih akad murabahah? 

5. Apa keuntungan yang ibu/bapak dapat ketika melakuka pembiayaan 

murabahah di BMT BRS Yogyakarta? 

6. Apakah pelayanan di BMT BRS Yogyakarta menurut ibu/bapak sudah 

baik? 

7. Berapa kali mengalami pembiayaan bermasalah? 

8. Apa penyebab ibu/bapak mengalami pembiayaan bermasalah? 

9. Apa yang dilakukan pihak BMT BRS Yogyakarta ketika ibu/bapak 

melakukan pembiayaan bermasalah? 

10. Apa penyebab tidak bisa melunasi pembiayaan? 

11. Berapa penghasilan ibu/bapak setiap bulan? 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

No Nama 

Responden 

Status/Jabatan  Pertanyaan Jawaban 

1. Wawan 

Wikasno 

Manajer BMT 

BRS 

 

1. Seperti apa 

mekanisme 

penyaluran 

pembiayaan 

di BMT 

BRS? 

 

Kalau di kita itu sesuai dengan SOP yang kita 

tulis bersama, tahapannya adalah data dari calon 

anggota harus masuk dulu, data itu ya terdiri dari 

fotocopy KTP suami istri, kartu keluarga, kartu 

nikah, kemudian agunan yang akan di masukkan. 

Setelah data itu masuk kemudian kita ajukan 

kepada rapat komite apakah jalan atau tidak, 

karena misalnya nanti begitu masuk ternyata dia 

daftar hitam jadi tidak bisa untuk di beri 

pembiayaan. Lalu tahapan selanjutnya setelah itu 

dinyatakan sudah memenuhi persyaratan maka 

akan dilakukan survei, karena dari hasil survei itu 

akan menunjukkan dia layak atau tidak, kalau 

layak ya nanti akan di jalankan kalau tidak layak 

nanti rapat komite akan memutuskan ini akan 

dibatalkan atau tetap dicairkan dengan nominal 

yang disesuaikan dengan kemampuan dia, kalu itu 

sudah acc ya setelah itu proses pencairan. Kalau 

murabahah kita sebisa mungkin membelikan 

barang, biar proses syariah betul-betul terlaksana, 

tetapi memang kita kadang mentoleransi dengan 

adanya wakalah atau mewakilkan. Kurang lebih 

seperti itu mekanismenya. 

   2. Apa saja 

kriteria 

bahwa 

pembiayaan 

dikategorik

an 

bermasalah

? 

 

Jadi pembiayaan bermasalah itu ada tingkatannya, 

ini permasalahan yang bisa diselesaikan, ini agak 

berat, ini harus restrukturisasi, reconditioning, 

atau rescheduling saja. 

   3. Faktor-

faktor apa 

saja yang 

menyebabk

Faktornya banyak, Kalo faktor dari BMTnya itu 

pertama SDM dari BMT BRS itu sendiri belum 

merata, sama kurang akuratnya survei dari 

marketing, tapi biasanya itu ada beberapa 



an 

terjadinya 

pembiayaan 

bermasalah

? 

 

alasannya,  misalnya kalo marketing sama calon 

nasabahnya itu saling kenal, jadi nanti si calon 

nasabah itu biasanya ngga jujur sama marketing 

kita gimana kondisi keadaan ekomoninya, dan 

marketing kita juga biasanya percaya-percaya saja 

sama yang diomongin si calon nasabah itu karena 

mungkin dia temennya atau kerabatnya, nah itu 

biasanya nanti baru ketahuan sama marketing 

keadaan aslinya si nasabah itu kalau kalau 

pembiayaannya udah mulai macet. yang kedua 

karena memang keadaan ekonomi, banyak 

nasabah yang bermasalah karena kondisi ekonomi 

tidak yang tidak mendukung, yang ketiga kalo 

boleh saya cerita itu karena kondisi keluarga, 

ekonominya bagus, tapi ternyata kondisi 

keluarganya misalnya cerai, terus terjadi 

keributan keluarga, dan itu berpotensi memicu 

kemacetan, jadi tidak hanya sekedar tinajuan oh 

ini bisnisnya bagus, tapi bisa hancur kalau 

karakternya tidak baik atau akhlaknya tidak baik 

bisa menghancurkan. 

   4. Bagaimana 

penerapan 

SOP dalam 

menangani 

pembiayaan 

bermasalah

? 

Kita itu kalau setiap pembiayaan bermasalah yang 

stadiumnya masih awal itu ada surat peringatan 

satu (SP1), jika tidak ada respon nanti ada SP2, 

sampai SP3, kalau sudah SP3 biasanya nanti kita 

kompromi untuk melelang agunan. 

   5. Bagaimana 

strategi 

penyelesaia

n 

pembiayaan 

bermasalah 

di BMT 

BRS? 

Ya seperti dijelaskan tadi alurnya ada SP1 sampai 

SP3, kemudian kita masih kompromi dalam 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah itu belum 

pernah terus terang kita itu memasukkan sampai 

di pengadilan niaga, atau lelang, walaupun kita 

punya hak untuk melelang, karena semua di ikat 

di notarilkan, tapi kita berusaha senantiasa dengan 

cara kekeluargaan, kalau anda tanya strategi, 

strategi kita banyak, salah satunya adalah: kita 

bekerja sama dengan bank untuk men take over, 

jadi misalnya ada kasus macet karena ukuran 

angsurannya kebesaran, kemudian saya 



mengkompromikan untuk mencoba mencarikan 

di bank, karena kita punya relasi bank, kemudian 

itu dipindah di bank, itu salah satu contoh kasus 

strateginya, kemudian strategi yang lain yaitu 

dengan rescheduling atau memperpanjang jangka 

waktu pembayarannya, dan reconditioning, 

misalnya ada anggota yang ternyata selama ini dia 

keberatan dengan angsuran segitu maka 

diturunkan tanpa menambah lagi profitnya, 

karena dalam konsep murabahah itu tidak boleh 

ada dua harga dalam satu akad, kalau saya 

nambah berarti sudah riba jadinya, karena di awal 

sudah disepakati harganya kok jadi berubah, itu 

salah satu strateginya. Ya pernah kita menjual 

agunan, tetapi bukan karena lelang dijualnya tidak 

standar, misalnya agunan harga 500 juta di lelang 

cuma 150 juta itu kan tidak adil. 

   6. Bagaimana 

upaya 

penanggula

ngan untuk 

mengantisi

pasi 

terjadinya 

pembiayaan 

bermasalah

? 

Ya ada, itu sebenernya tahapan standar ya, jadi 

bahwa setiap nasabah itu harus di pegang oleh 

PJ/penanggung jawab, maka dialah yang akan 

menyambangi, memberikan arahan, itu salah satu 

upayanya. Kemudian kita ada RKU umum untuk 

keluarga utama, jadi kita mengundang nasabah-

nasabah itu untuk ikut pengajian, ya itu bagian 

dari upaya, kemudian kita sudah menanyakan 

secara periodik melalui PJ tersebut, salah satunya 

juga kita menekankan marketing itu tidak hanya 

bisa menagih, tetapi dia juga harus bisa 

berkomunikasi aktif seperti mendoakan nasabah, 

termasuk mendampingi bisnis nasabah. Kalau 

untuk mengantisipasi terjadinya pembiayaan 

bermasalah kita biasanya lebih mempertajam 

survei, nah kita disini biasanya pakai analisis 5c, 

yang pertama itu Character, nanti kita akan 

mensurvei karakter dari calon nasabah ini bagus 

apa tidaknya, biasanya kita akan menanyakan 

sama orang terdekatnya kaya tetangganya atau 

saudaranya kalau ada, dan bisa juga dilihat dari 

lingkungan rumahnya juga sama kondisi 

keluarganya. Yang kedua itu capacity, atau 



gampangnya kita itu melihat bagaimana 

pendapatan pokoknya sama keadaan usahanya 

bagus apa tidak. Yang ketiga collateral atau 

agunan, nah untuk agunan ini biasanya bisa 

dengan SHM, kendaraan motor atau mobil, tapi 

tetatp harus dilengkapi juga dengan surat-

suratnya, jadi tidak asal agunan kita terima, dan 

biasanya untuk agunan kita mengutamakan 

agunan kepemilikan sendiri, untuk menghindari 

kemungkinan yang tidak diinginkan. Selanjutnya 

itu capital atau modal, modal ini maksudnya ya 

sama kaya capacity, kita liat aset dia gimana 

bagus apa tidak, kalau untuk kasus pembiayaan 

murabahah misalnya ada calon anggota yang 

mengajukan pembiayaan untuk beli mobil tapi 

keadaan asetnya tidak seimbang sama apa yang 

diajukan ya tidak bisa kita acc. Terahir itu 

condition, itu kondisi perekonomian dari calon 

nasabah itu, nah disitu kita survei bagaimana 

usahanya, bagaimana bisnisnya, pendapatannya 

stabil atau naik turun, itu juga berpengaruh sama 

lancar atau tidaknya dia nanti mengangsur. 

   7. Bagaimana 

efektifitas 

strategi 

BMT dalam 

mengatasi 

pembiayaan 

bermasalah

? 

 

Kalau sejsuh ini baik, seajuh ini kompromi yang 

kita lakukan sudah cukup baik, walaupun belum 

100% berhasil ya, kalau saya sih mengatakan 60-

70% berhasil, satu contoh misalnya seperti ini, 

tidak semua nasabah itu bisa diajak kompromi 

untuk tanda tangan untuk recheduling, kalau dia 

nakal ya udah pergi aja, kita hampir 90% yang 

kita tawari rescheduling itu mau menandatangani 

tanpa ada persoalan. 

 

2. Dwi Nur 

Asmara 

Account Officer 

BMT BRS 

1. Bagaimana 

gambaran 

umum 

mengenai 

mekanisme 

pembiayaan 

di BMT 

BRS? 

Untuk pembiayaan di bmt brs seperti pada 

umumnya, yaitu nasabah diminta untuk mengisi 

formulir tergantung apa akad yang akan 

dilakukan oleh nasabah, kalau untuk modal usaha 

ya pakai mudharabah atau musyarakah, untuk 

bayar sekolah bisa pakai produk school brs, kalau 

untuk jual beli ya nanti pakainya akad 

murabahah, contohnya, ada nasabah yang ingin 



 beli motor, nanti nasabah mendatangi bmt lalu 

diminta mengisi formulir pembiayaan murabahah 

dengan mengisi berbagai ketentuan yang 

disepakati bersama tentunya, lalu bmt 

membelikan motor tersebut  sesuai yang diminta 

oleh nasabah dan nasabah mengangsur perbulan 

sesuai kesepakatan bersama yang sudah disetujui 

di awal. 

   2. Bagaimana 

tingkat 

pembiayaan 

bermasalah 

yang timbul 

di BMT 

BRS? 

 

Untuk tingkatan pembiayaan bermasalah di bmt 

brs ya tidak bisa dkatakan stabil, tapi naik turun 

mengikuti naik turunya perekonomian dari 

nasabah itu sendiri, yang akhirnya nasabah lebih 

mengutamakan untuk membiayai sekolah 

anaknya dulu dari pada untuk membayar 

angsuran, dan disini kita butuh kebijakan agar 

semuanya bisa diatasi dengan baik. 

   3. Apa saja 

kriteria 

bahwa 

suatu 

pembiayaan 

dikategorik

an 

bermasalah

? 

Pembiayaan dikategorikan bermasalah itu kalau 

nasabah tidak mengangsur selama tiga kali, nanti 

selaku marketing kita akan menelusuri apa 

permasalahannya, nanti kan nasabah akan cerita 

apa saja permasalahannya kepada marketing, dan 

marketing akan menyelesaikan permasalahan 

tersebut sesuai prosedur yang ada di bmt brs. 

   4. Apa saja 

faktor-

faktor yang 

menyebabk

an 

timbulnya 

pembiayaan 

bermasalah

? 

Faktornya banyak, kalau dari nasabah itu yang 

pertama faktor perekonomian yang naik turun, 

yang kedua karena marketing dari bmt brs itu 

dalam pelaksanaan penagihan terhadap nasabah 

dirasa terlalu halus, tidak seperti yang dilakukan 

bank ataupun lembaga lainnya, jadi kadang 

nasabah itu justru memanfaatkan keadaan itu 

untuk mementingkan urusan lainnya ketimbang 

untuk mengangsur ke bmt. Ketiga, kalau nasabah 

murabahah dan barang yang dibeli dari bmt itu 

hilang, contohnya sepeda motor yang hilang, dan 

nasabah tidak mengikuti program asuransi yang 

ditawarkan bmt, otomatis nasabah jadi malas 

untuk mengangsur kembali. Yang keempat yaitu 

tidak membeli barang yang keperuntukannya, 



maksudnya gini, terkadang bmt itu membolehkan 

nasabah itu membeli barang sendiri karena 

permintaan pengadaan barang dari nasabah dan 

jadwal marketing yang tidak sesuai untuk 

pengadaan barang, akhirnya bmt membolehkan 

nasabah membeli barang tersebut sendiri, akan 

tetapi nasabah malah tidak membeli barang yang 

sesuai perjanjian, contohnya, nasabah yang 

seharusnya membeli komputer tetapi malah untuk 

membeli sepeda motor, hal seperti itu yang 

terkadang menjadi permasalahan juga dalam 

pembiayaan. Kalau faktor dari pihak bmt itu 

sendiri yang pertama ya seperti yang tadi 

dijelaskan yaitu karena monitoringnya yang 

terlalu lembut, dan sdm dari bmt itu sendiri juga 

berpengaruh dalam pelaksanaan pembiayaan. 

   5. Apa saja 

kendala 

ketika 

menangani 

pembiayaan 

bermasalah 

dan 

bagaimana 

mengantisi

pasinya? 

kendalanya itu yang pertama kalau tidak ketemu 

nasabah yang bermasalah itu pas kita datang 

kerumahnya, jadi untuk mengantisipasinya kita 

datang kerumahnya pas waktu subuh saat nasabah 

itu belum berangkat kerja atau keluar rumah 

sekalian silaturahmi dengan keluarganya, yang 

kedua seperti kasus sebelumya yaitu kalau barang 

hasil pembeliannya hilang, terus nasabah jadi 

malas untuk mengangsur sisa hutangnya, kalau 

untuk kasus ini cara mengantisipasinya yaitu bmt 

kerjasama dengan badan asuransi untuk 

memberikan asuransi kepada nasabah yang 

melakukan pembiayaan di bmt brs. 

   6. Bagaimana 

dampak 

pembiayaan 

bermasalah 

terhadap 

bmt brs? 

untuk dampaknya itu sendiri saling 

berkesinambungan, otomatis pemasukan 

keuangan dari bmt sendiri mengalami penurunan, 

lalu yang seharusnya uang dari angsuran yang 

macet tersebut bisa disalurkan untuk calon 

nasabah yang lain tetapi masih tertahan oleh 

nasabah yang bermasalah tersebut. 

   7. Bagaimana 

strategi 

penyelesaia

n 

untuk strateginya ya banyak, yang pertama yaitu 

dengan rescheduling, yaitu supaya kita tau jangka 

waktu kemampuan nasabah itu dalam 

mengangsur, yang kedua yaitu membuat 



pembiayaan 

bermasalah 

di bmt brs? 

persyaratan kembali (reconditioning), kalau 

nasabah sudah tiga kali tidak mengangsur nanti 

kita akan mendatangi nasabah dan memberikan 

pembinaan kepada nasabah lalu merubah 

persyaratan pembiayaan, misalnya nasabah yang 

bermasalah tersebut angsurannya 300.000 dalam 

satu bulan, maka akan dikurangi sesuai 

kemampuan nasabah pada saat itu. Yang ketiga 

bmt brs mempunyai inovasi yaitu dengan sistem 

celengan, nanti nasabah akan memasukan uang 

sesuai kesepakatan, katakanlah angsuran nasabah 

tersebut 300.000 per bulan maka nasabah 

mempunyai kewajiban harus memasukkan sehari 

10.000 di celengan itu, meskipun ya tidak harus 

10.000, kalau adanya 5000 ya tidak masalah tetap 

kita terima, jadi begitu kita datang mesti ada uang 

yang bisa kita tarik. Hal itu bisa untuk 

membuktikan kalau si nasabah itu memang masih 

mempunyai tanggung jawab untuk melunasi 

angsurannya, yang keempat jika memang nasabah 

sudah tidak mampu lagi mengangsur dengat 

sangat terpaksa nanti nasabah mesti menyerahkan 

barangnya atau jaminan lainnya untuk dijual 

kembali untuk melunasi sisa angsurannya. 

   8. Bagaimana 

upaya yang 

dilakukan 

bmt brs 

dalam 

mengantisi

pasi 

terjadinya 

kembali 

pembiayaan 

bermasalah

? 

 

pastinya ada, yaitu kita harus lebih matang dalam 

melaksanakan survei, jadi setelah kita tau ada 

pembiayaan bermasalah, lalu ada nasabah yang 

mengajukan pembiyaan tentunya surveinya akan 

lebih matang dan teliti, jadi kita bisa tau mana 

nasabah yang sepertinya akan lancar dalam 

pelaksanaan angsurannya, kemudian dari harsil 

survei kita bisa tau pendapatan dan pengeluaran 

dari calon nasabah, lalu data tersebut akan kita 

perhitungakan dengan matang untuk mengetahui 

layak atau tidaknya calon nasabah tersebut untuk 

diberikan pembiayaan. 

   9. Apakah 

strategi 

penyelesaia

kalau menurut saya sudah cukup efektif, dengan 

adanya sistem celengan tadi dapat memudahkan 

atau meringankan nasabah dalam melakukan 



n 

pembiayaan 

bermasalah 

di bmt brs 

sudah 

efektif? 

 

angsurannya. 

3. Bapak J.K Nasabah BMT 

BRS 

1. Berapa 

lama 

menjadi 

nasabah di 

BMT BRS 

Yogyakarta

? 

kalo tidak salah sudah dari tahun 2009, berarti 

hampir 9 tahun mas. 

   2. Apa yang 

mendasari 

memilih 

BMT 

Bangun 

Rakyat 

Sejahtera 

Yogyakarta 

untuk 

melakukan 

pembiayaan

? 

 

soalnya disini proses pencairannya cepet mas, 

persyaratannya juga ngga terlalu susah, 

karyawannya juga saya sudah pada kenal, jadinya 

enak kalo mau ngajuin pembiayaan lagi. 

   3. Berapa kali 

melakukan 

pembiayaan 

di BMT 

BRS 

Yogyakarta

? 

 

saya sudah 3 kali sama yang sekarang ini mas, 

pertama saya ngajuin buat nambahin biaya toko, 

yang kedua juga sama buat nambahin modal, 

yang terahir ini buat beli motor mas, buat antar-

antar pesanan. 

   4. Apa yang 

mendasari 

memilih 

akad 

murabahah

ya itu mas karna kenal sama karyawan sini, 

jadinya nyoba tanya-tanya kalo mau ngajuin buat 

beli kendaraan gimana? Ya dikasih tau katanya 

pake akad murabahah itu. 



? 

   5. Apa 

keuntungan 

yang 

ibu/bapak 

dapat ketika 

melakuka 

pembiayaan 

murabahah 

di BMT 

BRS 

Yogyakarta

? 

ya gampang aja sih mas syaratnya, jadi ngga 

terlalu ribet kaya di tempat-tempat lain, sama 

karyawannya biasanya yang datengin kita, jadi 

kalo mau setor enak ngga usah datang ke kantor. 

   6. Apakah 

pelayanan 

di BMT 

BRS 

Yogyakarta 

menurut 

ibu/bapak 

sudah baik? 

baik mas, jadi mereka kalo lagi nagih cara 

ngomongnya enak ngga terlalu maksa-maksa, jadi 

saya juga ngga tertekan. 

   7. Berapa kali 

mengalami 

pembiayaan 

bermasalah

? 

ini setoran saya sekarang lagi macet mas, kemarin 

dikasih tau disuruh kekantor, soalnya toko lagi 

sepi, jadinya uangnya lagi susah dibagi-baginya. 

   8. Apa 

penyebab 

ibu/bapak 

mengalami 

pembiayaan 

bermasalah

? 

 

ya tadi itu mas, toko saya lagi sepi, saya kan 

jualan jajanan buat acara-acara gitu mas, jadi  ya 

tergantung pesanan banyak apa ngga. 

   9. Apa yang 

dilakukan 

pihak BMT 

BRS 

Yogyakarta 

ketika 

ya dikasih tau baik-baik sih mas, awalnya dikasih 

surat juga dari BMT, disuruh nyicil seadanya aja 

dulu juga ngga papa. 



ibu/bapak 

melakukan 

pembiayaan 

bermasalah

? 

   10. Apa 

penyebab 

tidak bisa 

melunasi 

pembiaya

an? 

 

ya kalo sekarang memang lagi banyak kebutuhan 

mas, anak saya juga dua sekolahnya ada yang 

harus dibayar, sama memang toko lagi sepi, sama 

istri juga cuma guru honorer, jadi ya kalo toko 

lagi sepi memang pemasukan juga berkurang 

banyak. 

   11. Berapa 

penghasil

an 

ibu/bapak 

setiap 

bulan? 

 

ya ngga banyak mas, kalo dari toko itu paling 

banyak kalo lagi rame ya bisa sampe 6juta, tapi 

kalo lagi sepi ya paling buat nutup modal pesanan 

aja susah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Check List Kelengkapan Permohonan Pembiayaan) 



 

 

(Form Permohonan Pembiayaan) 

 

 



 

 

 



 

(Form Akad Murabahah) 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 
 

 

(Bukti Serah Terima Barang Jaminan) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 (Buku Tabungan Anggota)                               (Buku Tabungan Siswa) 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   (Kartu Angsuran)                                       (Form Analisa Keuangan) 

 

 

 


